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Abstract 

 

This community service program aims to enhance the self-management skills of students at SMP Kanisius 

Muntilan through training in the use of Google Calendar. The background of the issue highlights that 

students often face challenges in balancing academic activities, extracurricular engagements, and rest 

time. Limited access to additional educational programs outside of school further exacerbates this 

condition. This training is designed to provide an understanding of the importance of time management as 

well as practical skills in creating daily schedules, setting priorities, and managing stress. The 

implementation method involves a series of activities, including program socialization, intensive training 

on Google Calendar features and utilization, direct application of technology in schedule planning, as well 

as regular mentoring and evaluation to ensure effective understanding and application. The training results 

indicate a significant improvement in students' self-management skills. Students reported increased 

abilities in managing their time, setting task priorities, and utilizing Google Calendar features to enhance 

learning efficiency. Additionally, the program has had a positive impact on students' mental well-being, 

with many feeling more capable of managing stress and academic pressure. These findings emphasize the 

importance of integrating technology into education as a tool to help students develop skills relevant to 

modern demands. This program is expected to serve as a model for other schools in their efforts to empower 

youth and improve educational quality through the optimal use of technology. 

 

Keywords: Self-Management, Technology Training, Google Calendar, Mental Well-Being, Middle School 

Students. 

 

Abstrak 

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajemen diri 

siswa SMP Kanisius Muntilan melalui pelatihan penggunaan Google Calendar. Latar belakang masalah 

menunjukkan bahwa siswa seringkali menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kegiatan akademik, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan waktu istirahat. Keterbatasan akses terhadap program pendidikan tambahan 

di luar sekolah juga memperparah kondisi ini. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

tentang pentingnya manajemen waktu serta keterampilan praktis dalam menyusun jadwal harian, 

menetapkan prioritas, dan mengelola stres. Metode pelaksanaan melibatkan serangkaian kegiatan yang 

meliputi sosialisasi program, pelatihan intensif mengenai fitur dan pemanfaatan Google Calendar, 

penerapan langsung teknologi dalam penyusunan jadwal, serta pendampingan dan evaluasi secara berkala 

untuk memastikan pemahaman dan penerapan yang efektif. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan manajemen diri siswa. Siswa melaporkan peningkatan 

kemampuan dalam mengatur waktu, menetapkan prioritas tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan 

memanfaatkan fitur-fitur Google Calendar untuk meningkatkan efisiensi belajar. Selain itu, program ini 

juga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mental siswa, dengan banyak yang merasa lebih 

mampu mengelola stres dan tekanan akademik. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi 

dalam pendidikan sebagai alat untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

tuntutan zaman. Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam upaya pemberdayaan 

remaja dan peningkatan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi secara optimal. 
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Kata Kunci: Manajemen Diri, Pelatihan Teknologi, Google Calendar, Kesejahteraan Mental, Siswa SMP. 

 

A. PENDAHULUAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di SMP Kanisius Muntilan ini 

berfokus pada peningkatan keterampilan 

manajemen diri siswa melalui pelatihan 

penggunaan Google Calendar. Permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa di sekolah ini mencakup 

kesulitan dalam mengatur waktu dan menetapkan 

prioritas antara kegiatan akademik dan non-

akademik. Meskipun siswa memiliki potensi yang 

baik, kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

manajemen waktu dan keterampilan praktis dalam 

menggunakan teknologi menyebabkan mereka 

tidak dapat mengoptimalkan waktu belajar dan 

aktivitas lainnya. Dalam konteks ini, banyak siswa 

yang lebih cenderung menggunakan teknologi 

untuk hiburan ketimbang untuk mendukung 

kegiatan belajar mereka (Ariwibowo et al., 2024; 

Sudirjo et al., 2023). 

SMP Kanisius Muntilan terletak di Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah, dan merupakan institusi 

pendidikan yang berkomitmen untuk 

mengembangkan potensi siswa secara holistik. 

Namun, sebagai sekolah yang berada pada daerah 

akses teknologi yang terbatas, tantangan dalam 

pemanfaatan teknologi dan manajemen diri sangat 

terasa di kalangan siswanya (Sugiarto et al., 2021). 

Banyak siswa yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi untuk kegiatan produktif selain yang 

diajarkan di sekolah. Kurangnya akses terhadap 

bimbingan dalam hal pengelolaan diri juga menjadi 

faktor yang menghambat perkembangan mereka 

(Putra et al., 2024). Di lingkungan sekolah dan 

keluarga, fokus pendidikan lebih banyak diarahkan 

pada prestasi akademik formal, tanpa adanya 

perhatian yang cukup terhadap penguasaan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Permasalahan ini semakin besar karena sebagian 

besar siswa SMP Kanisius Muntilan berasal dari 

latar belakang keluarga sederhana, yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap program pendidikan 

tambahan di luar sekolah. Hal ini menyebabkan 

mereka tidak mendapatkan cukup kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan manajemen 

diri dan teknologi. Oleh karena itu, pemberdayaan 

melalui pelatihan keterampilan ini sangat penting 

untuk meningkatkan potensi mereka agar siap 

menghadapi tantangan era digital. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk memberikan pelatihan praktis 

kepada siswa mengenai manajemen diri melalui 

penggunaan Google Calendar. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa 

akan pentingnya pengelolaan waktu serta 

memberikan keterampilan praktis dalam menyusun 

jadwal harian, menetapkan prioritas, dan mengelola 

stres (Astuti et al., 2023, 2024). Melalui pendekatan 

ini, diharapkan siswa dapat lebih terorganisir dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari (Putra, Kusumawati 

and Kartikasari, 2023; Putra, 2024a).   

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan manajemen diri siswa 

SMP Kanisius Muntilan melalui pelatihan 

penggunaan Google Calendar. Program ini juga 

bertujuan untuk membekali siswa memiliki 

keterampilan teknologi yang relevan guna 

mendukung proses belajar mereka. Selain itu, 

program ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya pengelolaan 

waktu dalam mencapai tujuan akademik dan pribadi 

(Isnainingtyas et al., 2023). 

Dalam kajian teoritik, studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterampilan manajemen 

waktu yang baik berkontribusi pada peningkatan 

prestasi akademik dan kesejahteraan mental siswa 

(Hartatik et al., 2023; Putra, 2024b; Usroh et al., 

2022). Penggunaan teknologi dalam pendidikan, 

seperti aplikasi manajemen waktu, dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan di dunia digital. Oleh karena itu, program 

pelatihan ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan keterampilan teknis tetapi juga pada 

pembentukan kebiasaan positif dalam manajemen 

diri. 

Diharapkan bahwa melalui pelatihan ini, siswa SMP 

Kanisius Muntilan akan mampu mengelola waktu 

mereka secara lebih efektif menggunakan Google 

Calendar, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas akademik dan kesejahteraan mental 

mereka. Program ini juga diharapkan dapat menjadi 

model bagi sekolah lain dalam upaya pemberdayaan 

remaja di era digital (Santoso et al., 2023). Melalui 

kegiatan pelatihan ini akan memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan keterampilan siswa dan 

mendukung mereka agar lebih siap menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Melalui program pengabdian ini, kami berharap 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif bagi siswa khususnya dalam memfasilitasi 

penggunaan alat bantu manajemen waktu seperti 

Google Calendar. Hal ini akan membantu mereka 

tidak hanya dalam konteks akademis tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari mereka (Na’imah et al., 

2022; Nurdiansyah & Hidayatullah, 2024). Melaui 

program ini akan memberikan dampak positif 

jangka panjang bagi perkembangan pribadi dan 

akademik siswa SMP Kanisius Muntilan serta 

mendorong mereka untuk beradaptasi secara cepat 

terhadap tuntutan zaman yang semakin kompleks. 
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Sebagai langkah awal dari program ini, kami akan 

melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah dan 

siswa mengenai tujuan serta manfaat dari pelatihan 

yang akan dilaksanakan. Sosialisasi ini penting agar 

semua pihak memahami peran masing-masing 

dalam mendukung keberhasilan program. Selain 

itu, kami juga akan melibatkan guru-guru sebagai 

fasilitator selama pelatihan agar pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa dapat terus 

dikembangkan setelah program selesai. 

Melalui pendekatan berbasis teknologi dan 

manajemen diri, kami yakin bahwa program 

pengabdian kepada masyarakat ini akan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di SMP Kanisius 

Muntilan dan mempersiapkan siswa untuk menjadi 

individu yang lebih mandiri serta mampu 

menghadapi tantangan di masa depan dan memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi (Hafid et al., 2022). 

Permasalahan kurangnya keterampilan manajemen 

diri di kalangan siswa SMP Kanisius Muntilan 

semakin besar karena sebagian besar siswa berasal 

dari latar belakang keluarga sederhana dengan 

keterbatasan akses terhadap program pendidikan 

tambahan di luar sekolah. Observasi awal 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

menyeimbangkan tugas akademik, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan waktu istirahat, seringkali 

menunda tugas hingga mendekati tenggat waktu, 

kesulitan memprioritaskan tugas penting, memiliki 

manajemen waktu yang buruk akibat terlalu banyak 

menghabiskan waktu untuk kegiatan kurang 

produktif, serta kurangnya kesadaran akan tenggat 

waktu tugas. Pelatihan Google Calendar dirancang 

sebagai solusi konkret dengan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya manajemen waktu 

serta keterampilan praktis. Google Calendar 

membantu siswa membuat jadwal harian 

terstruktur, mengatur pengingat tenggat waktu, 

memprioritaskan tugas dengan menandai warna 

atau label berbeda, dan memvisualisasikan 

penggunaan waktu mereka. Sebagai contoh, siswa 

dapat membuat jadwal belajar dengan waktu mulai 

dan selesai spesifik, mengatur pengingat satu 

minggu dan satu hari sebelum tenggat waktu tugas, 

menandai tugas penting dengan warna merah atau 

kuning, serta melihat alokasi waktu untuk bermain 

game dan memutuskan untuk menguranginya demi 

waktu belajar. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat di SMP Kanisius Muntilan dirancang 

secara sistematis dan terstruktur untuk memberikan 

solusi atas permasalahan yang telah diidentifikasi, 

yaitu keterampilan manajemen diri dan 

pemanfaatan teknologi. Aktivitas ini dilakukan dari 

bulan Oktober hingga Desember 2024 dan 

mencakup lima tahapan utama: sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan langkah awal yang penting 

dalam pelaksanaan program. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memperkenalkan program kepada 

mitra, yaitu siswa dan guru SMP Kanisius Muntilan. 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai tujuan, manfaat, 

dan alur pelaksanaan program. Tim pengabdian 

menyusun materi sosialisasi yang mencakup tujuan 

program, bidang pelatihan, jadwal kegiatan, dan 

peran masing-masing pihak dalam pelaksanaan. 

Sosialisasi diawali melalui pertemuan bersama 

kepala sekolah dan guru untuk memberikan 

penjelasan terkait program. Dalam pertemuan ini, 

komitmen dari pihak sekolah dan siswa untuk 

mengikuti pelatihan secara penuh akan dibahas. 

Selanjutnya, sosialisasi kepada siswa dilakukan 

dalam bentuk pertemuan interaktif di aula sekolah. 

Melalui diskusi langsung, siswa dapat 

menyampaikan harapan dan kebutuhan mereka 

terkait pelatihan. Partisipasi mitra sangat penting 

dalam tahap ini dalam memberikan masukan terkait 

pelaksanaan program, terutama dalam menentukan 

jadwal yang disesuaikan terhadap aktivitas belajar 

siswa. 

Pelatihan 

Pelatihan adalah inti dari program ini dan 

dilaksanakan dalam dua bidang utama: manajemen 

diri dan pemanfaatan teknologi. Setiap bidang 

mencakup modul-modul praktis yang dirancang agar 

mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa. 

Modul manajemen diri akan memuat pelatihan 

tentang pengelolaan waktu, penetapan prioritas, dan 

pengembangan tujuan pribadi. Metode pelatihan 

berupa simulasi di mana siswa akan dilatih untuk 

menyusun jadwal harian menggunakan Google 

Calendar dan menentukan target pencapaian dalam 

periode tertentu (Dewi et al., 2021; Novianti et al., 

2024). Pendekatan interaktif digunakan agar siswa 

dapat langsung mempraktikkan teknik-teknik yang 

diajarkan. 

Dalam pemanfaatan teknologi, siswa akan 

diperkenalkan kepada berbagai platform teknologi 

yang dapat menunjang pembelajaran, termasuk 

Google Calendar sebagai alat manajemen waktu 

(Faroqi, 2020; Permatasari, 2021). Materi tentang 

keamanan digital juga akan disampaikan untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang 

perlindungan data pribadi dan penggunaan teknologi 

secara aman. 
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Penerapan Teknologi 

Tahapan penerapan teknologi bertujuan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam memanfaatkan teknologi secara produktif 

(Dudar et al., 2021; Jones et al., 2021). Setelah 

pelatihan selesai, siswa akan diarahkan untuk 

menggunakan aplikasi seperti Google Calendar 

untuk menyusun jadwal kegiatan harian mereka. 

Teknologi ini membantu siswa dalam manajemen 

diri dan pengelolaan waktu. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian akan 

melakukan pendampingan selama dua bulan. 

Dalam periode ini, siswa akan dipantau dan 

didampingi dalam menerapkan keterampilan yang 

telah dipelajari. Monitoring berkala dilakukan 

dengan mengadakan pertemuan dengan siswa untuk 

memeriksa kemajuan mereka dalam 

mempraktikkan manajemen diri dan penggunaan 

teknologi.  

Sesi tanya jawab juga disediakan bagi siswa yang 

mengalami kendala dalam menerapkan materi 

pelatihan. Guru di sekolah akan dilibatkan dalam 

proses ini untuk memastikan kelancaran 

pendampingan. Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur efektivitas program melalui kuesioner 

yang diisi oleh siswa dan guru mengenai perubahan 

dalam manajemen diri dan pemanfaatan teknologi 

setelah pelatihan. 

Keberlanjutan Program 

Program ini dirancang agar dapat berkelanjutan 

meskipun kegiatan utama telah selesai. Melalui 

pelibatan guru dan pengenalan alat-alat teknologi 

yang bisa digunakan secara mandiri, siswa 

diharapkan dapat melanjutkan pembelajaran dan 

penerapan keterampilan secara terus-menerus. 

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, siswa 

akan diarahkan untuk terus mengakses materi 

tambahan secara daring melalui platform yang telah 

diperkenalkan selama pelatihan. Dengan demikian, 

diharapkan keterampilan yang diperoleh selama 

program dapat terus berkembang seiring 

berjalannya waktu. 

Untuk memastikan keberlanjutan program setelah 

kegiatan utama selesai, strategi konkret yang akan 

diterapkan meliputi pelatihan guru untuk 

menggunakan Google Calendar dan teknik 

manajemen waktu (Faroqi & Suryanto, 2020; 

Wahyudin & Ramadhan, 2023), pembentukan klub 

Google Calendar di sekolah, integrasi Google 

Calendar ke dalam kurikulum, dan penyediaan 

sumber daya online. Peran pihak sekolah adalah 

menyediakan dukungan dan fasilitas serta 

mengintegrasikan penggunaan Google Calendar ke 

dalam kurikulum. Guru memberikan dukungan dan 

bimbingan kepada siswa, serta menggunakan 

Google Calendar untuk berkomunikasi dan 

mengingatkan siswa tentang tugas (Mahamud et al., 

2021). Siswa aktif menggunakan Google Calendar 

dalam kegiatan belajar, serta saling membantu dan 

berbagi tips dengan siswa lain. Dengan strategi ini, 

diharapkan program pelatihan Google Calendar 

memberikan dampak jangka panjang dan membantu 

siswa menjadi individu yang lebih terorganisir, 

produktif, dan sukses di era digital. 

Peran Tim Pengabdian 

Tim pengabdian terdiri dari dosen-dosen dengan 

latar belakang yang berbeda-beda sesuai dengan 

bidang keahlian masing-masing. Mahasiswa juga 

dilibatkan dalam proses ini sebagai asisten pengajar 

yang membantu fasilitasi kegiatan selama pelatihan 

serta mendampingi siswa selama proses penerapan 

keterampilan di lapangan. Keterlibatan mahasiswa 

tidak hanya memberikan pengalaman praktis tetapi 

juga meningkatkan keterampilan mereka dalam 

berinteraksi dengan masyarakat. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk 

memberikan dampak positif bagi siswa SMP 

Kanisius Muntilan dalam mengembangkan 

keterampilan manajemen diri serta pemanfaatan 

teknologi secara efektif di era digital saat ini. 

Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kemampuan individu tetapi juga pada penciptaan 

lingkungan belajar yang lebih baik melalui 

kolaborasi antara pihak sekolah dan tim pengabdian 

masyarakat. 

Metode pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat di SMP Kanisius Muntilan dirancang 

secara sistematis dan terstruktur. Pelatihan 

dilaksanakan dalam tiga sesi, masing-masing 

berdurasi 2 jam, mencakup materi teoritis dan 

praktik langsung. Sesi 1 memperkenalkan fitur dasar 

Google Calendar dan konsep manajemen waktu 

dasar, seperti penetapan tujuan, prioritisasi tugas, 

dan identifikasi pemborosan waktu, dengan metode 

ceramah singkat, demonstrasi, dan latihan membuat 

jadwal harian sederhana. Sesi 2 membahas teknik 

prioritisasi, teknik pengelolaan stres seperti latihan 

pernapasan, serta integrasi teknik prioritisasi ke 

dalam Google Calendar, melalui diskusi kelompok 

dan simulasi. Sesi 3 membahas fitur lanjutan Google 

Calendar, tips dan trik penggunaan efektif, serta 

prinsip keamanan digital, melalui studi kasus, 

presentasi siswa, dan diskusi. Contoh aktivitas dan 

tugas meliputi pembuatan jadwal mingguan, 

prioritisasi tugas, dan pengaturan pengingat dengan 

tenggat waktu jelas. Pendampingan dilakukan 

selama dua bulan setelah pelatihan melalui 

pertemuan mingguan, monitoring online melalui 

fitur berbagi kalender, dan sesi konsultasi individu. 
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Evaluasi dilakukan melalui kuesioner sebelum dan 

sesudah pelatihan, wawancara dengan siswa dan 

guru, serta analisis data penggunaan Google 

Calendar, seperti jumlah acara dan pengingat yang 

dibuat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan dalam artikel ini akan 

menyajikan hasil dari pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 

peningkatan keterampilan manajemen diri siswa 

SMP Kanisius Muntilan melalui pelatihan 

penggunaan Google Calendar. Hasil yang diperoleh 

akan dibahas secara terperinci untuk memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai dampak program 

ini terhadap siswa, serta bagaimana temuan tersebut 

dapat diinterpretasikan dan dihubungkan dengan 

teori yang ada. 

Peningkatan Keterampilan Manajemen Diri 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan 

dalam keterampilan manajemen diri siswa. 

Pengukuran dilakukan melalui kuesioner yang diisi 

oleh siswa sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil 

menunjukkan bahwa 85% siswa melaporkan 

kemampuan mereka dalam mengatur waktu 

meningkat, sementara 75% siswa merasa lebih 

mampu menetapkan prioritas dalam kegiatan 

sehari-hari. Sebagai contoh, sebelum pelatihan, 

banyak siswa yang tidak memiliki jadwal harian 

yang jelas. Namun, setelah pelatihan, mereka mulai 

menggunakan Google Calendar untuk 

merencanakan kegiatan belajar dan aktivitas 

lainnya. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan 

perubahan dalam pemahaman siswa tentang 

manajemen waktu sebelum dan sesudah pelatihan. 

Tabel 1. Perbandingan Keterampilan Manajemen Diri 

Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan. 

Aspek 

Manajemen Diri 

Sebelum 

Pelatihan (%) 

Sesudah 

Pelatihan (%) 

Kemampuan 

mengatur waktu. 
30 85 

Penetapan 

prioritas. 
25 75 

Pengelolaan 

stres. 
20 70 

Penerapan Google Calendar 

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

menggunakan Google Calendar sebagai alat bantu 

manajemen waktu. Selama sesi pelatihan, mereka 

diajarkan cara menyusun jadwal harian, mengatur 

pengingat untuk tugas, dan menetapkan tujuan 

jangka pendek. Hasil survei menunjukkan bahwa 

90% siswa merasa bahwa Google Calendar 

membantu mereka lebih terorganisir. Siswa juga 

melaporkan bahwa mereka mulai memanfaatkan 

fitur-fitur lain dari Google Calendar, seperti 

pengaturan pengingat untuk kegiatan 

ekstrakurikuler dan ujian. Tabel 2 di bawah ini 

menggambarkan tingkat kepuasan siswa terhadap 

penggunaan Google Calendar setelah pelatihan. 

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Siswa terhadap 

Penggunaan Google Calendar. 

Aspek Penggunaan Google 

Calendar 

Persentase Siswa 

(%) 

Membantu mengatur jadwal 

harian. 

90 

Memudahkan pengingat tugas. 85 

Meningkatkan kemampuan 

menetapkan tujuan. 

80 

Membantu dalam pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

75 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Google 

Calendar tidak hanya meningkatkan keterampilan 

manajemen waktu siswa, tetapi juga memberikan 

rasa percaya diri yang lebih besar dalam mengelola 

aktivitas sehari-hari. Dengan adanya alat bantu ini, 

siswa dapat lebih mudah mengatur waktu antara 

belajar, aktivitas ekstrakurikuler, dan kehidupan 

pribadi mereka, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas dan kesejahteraan mental 

mereka. 

Dampak Terhadap Kesejahteraan Mental 

Pelatihan ini juga berdampak positif terhadap 

kesejahteraan mental siswa. Sebelum pelatihan, 

banyak siswa melaporkan tingkat stres yang tinggi 

akibat tekanan akademik dan kurangnya 

keterampilan manajemen waktu. Setelah mengikuti 

program, sebanyak 70% siswa melaporkan 

penurunan tingkat stres dan merasa lebih siap 

menghadapi tuntutan akademis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan kemampuan 

manajemen diri yang lebih baik, siswa dapat 

mengurangi beban mental mereka. Hal ini sejalan 

dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keterampilan manajemen waktu yang baik 

berkontribusi pada kesejahteraan mental yang lebih 

baik (Apriyanti & Syahid, 2021; Sugiarto et al., 

2021). 

Pembahasan 

Program pengabdian ini dirancang untuk menjawab 

permasalahan utama terkait dengan kurangnya 

keterampilan manajemen diri di kalangan siswa 

SMP Kanisius Muntilan. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Google 

Calendar secara signifikan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengatur waktu dan 

menetapkan prioritas. Dengan demikian, tujuan 

program untuk meningkatkan keterampilan 

manajemen diri telah tercapai. 
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Temuan dari pengabdian ini menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi dalam pendidikan dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan keterampilan siswa. Penggunaan 

Google Calendar tidak hanya membantu siswa 

dalam mengelola waktu tetapi juga meningkatkan 

kesadaran mereka akan pentingnya perencanaan 

dan pengelolaan stres. Hal ini sejalan dengan teori-

teori pendidikan modern yang menekankan 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Hasil pengabdian ini mendukung teori-teori yang 

ada mengenai pentingnya manajemen diri dalam 

konteks pendidikan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterampilan manajemen 

waktu berhubungan erat dengan prestasi akademik 

(Apriyanti & Syahid, 2021). Dengan demikian, 

program ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung kepada siswa tetapi juga memperkuat 

argumen bahwa pendidikan harus mencakup 

pengembangan keterampilan hidup yang relevan.  

Dari hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa ada 

kebutuhan untuk memperluas pemahaman tentang 

bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam pengembangan keterampilan hidup di 

kalangan remaja. Program ini membuka peluang 

untuk pengabdian lebih lanjut mengenai efektivitas 

penggunaan aplikasi digital lainnya dalam konteks 

pendidikan. Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan keterampilan manajemen diri siswa 

SMP Kanisius Muntilan melalui pelatihan 

penggunaan Google Calendar. Program ini tidak 

hanya memberikan dampak positif pada 

kemampuan individu tetapi juga berkontribusi pada 

penciptaan lingkungan belajar yang lebih baik di era 

digital saat ini. 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan 

dalam keterampilan manajemen diri siswa. Data 

kuantitatif menunjukkan rata-rata peningkatan skor 

manajemen diri siswa sebesar 25% berdasarkan 

kuesioner, 60% siswa melaporkan penurunan 

tingkat stres, rata-rata jumlah acara yang dibuat di 

Google Calendar per minggu adalah 7, dan rata-rata 

jumlah pengingat yang diatur per minggu adalah 5. 

Data kualitatif mendukung temuan kuantitatif, 

dengan siswa melaporkan bahwa Google Calendar 

membantu mereka menjadi lebih terorganisir, 

produktif, dan bertanggung jawab. Guru juga 

mengamati perubahan positif pada siswa setelah 

mengikuti pelatihan. Dampak program meliputi 

peningkatan keterampilan manajemen waktu, 

prioritisasi tugas, dan penggunaan teknologi; 

peningkatan rasa tanggung jawab, motivasi belajar, 

dan percaya diri; serta perilaku belajar yang lebih 

terorganisir, pengelolaan waktu yang lebih efektif, 

dan penggunaan teknologi yang lebih produktif. 

Contoh kutipan dari wawancara siswa adalah, 

"Sebelum pelatihan, saya sering lupa akan tugas dan 

ujian. Sekarang, dengan Google Calendar, saya 

selalu ingat dan bisa mempersiapkan diri dengan 

baik," dan "Saya dulu kesulitan membagi waktu 

antara belajar dan bermain. Sekarang, dengan 

Google Calendar, saya bisa membuat jadwal yang 

seimbang dan lebih produktif." Guru juga 

menyatakan, "Saya melihat ada perubahan positif 

pada siswa setelah mengikuti pelatihan. Mereka 

lebih terorganisir dan bertanggung jawab terhadap 

tugas mereka," dan "Google Calendar sangat 

membantu siswa dalam mengelola waktu mereka. 

Saya juga menggunakan Google Calendar untuk 

berkomunikasi dengan siswa dan mengingatkan 

mereka tentang tugas dan ujian." 

D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di SMP Kanisius Muntilan bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan manajemen diri 

siswa melalui pelatihan penggunaan Google 

Calendar. Hasil dari pelaksanaan program 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan dalam keterampilan manajemen diri 

siswa, dengan 85% siswa melaporkan kemampuan 

mereka dalam mengatur waktu meningkat setelah 

mengikuti pelatihan. Selain itu, 90% siswa merasa 

lebih terorganisir dan mampu menggunakan Google 

Calendar untuk merencanakan kegiatan sehari-hari. 

Program ini juga berdampak positif terhadap 

kesejahteraan mental siswa, di mana 70% siswa 

melaporkan penurunan tingkat stres setelah 

menerapkan keterampilan yang dipelajari. Temuan 

ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi 

dalam pendidikan, khususnya dalam pengembangan 

keterampilan hidup yang relevan dengan tuntutan 

zaman. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

berhasil mencapai tujuan awalnya tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan karakter dan kemampuan siswa 

dalam menghadapi tantangan di era digital. Esensi 

dari temuan pengabdian ini adalah bahwa 

keterampilan manajemen diri yang baik, didukung 

oleh pemanfaatan teknologi, dapat meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan mental siswa. 

Saran 

Berdasarkan temuan pengabdian yang telah dibahas, 

beberapa saran dapat disampaikan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, disarankan 

agar SMP Kanisius Muntilan terus 

mengintegrasikan penggunaan Google Calendar dan 

alat manajemen waktu lainnya dalam kurikulum 

mereka. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih 

terbiasa menggunakan teknologi dalam mengelola 

waktu dan aktivitas mereka. Kedua, pelatihan 

lanjutan dapat dilakukan secara berkala untuk 
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memperdalam pemahaman siswa mengenai 

manajemen diri dan pemanfaatan teknologi. 

Program pendampingan yang berkelanjutan juga 

perlu dipertimbangkan agar siswa dapat terus 

mendapatkan bimbingan dalam penerapan 

keterampilan yang telah dipelajari. Ketiga, pihak 

sekolah disarankan untuk melibatkan orang tua 

dalam proses pembelajaran ini. Dengan melibatkan 

orang tua, diharapkan mereka dapat memberikan 

dukungan tambahan di rumah terkait penerapan 

manajemen diri dan penggunaan teknologi yang 

efektif. Keempat, pengabdian lebih lanjut dapat 

dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari program ini terhadap prestasi 

akademik dan kesejahteraan mental siswa. 

Pengabdian semacam ini dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam mengenai efektivitas 

program pengabdian yang telah dilaksanakan. 

Dengan demikian, program pengabdian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan manfaat 

langsung kepada siswa tetapi juga menjadi model 

bagi sekolah lain dalam upaya pemberdayaan 

remaja di era digital. 
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